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PENDAHULUAN



KEAMANAN PANGAN

Adalah kondisi dan upaya yang diperlukan untuk mencegah Pangan 

dari kemungkinan cemaran biologis, kimia, dan benda lain yang dapat 

mengganggu, merugikan, dan membahayakan kesehatan manusia 

serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya 

masyarakat sehingga aman untuk dikonsumsi 

(UNDANG-UNDANG NO.18 TAHUN 2012 TENTANG PANGAN)



BERFUNGSI SEBAGAI OBAT

Mencantumkan KLAIM Kesehatan

TEMUAN HASIL PENGAWASAN IRTP



HASIL SAMPLING DAN PENGUJIAN PANGAN PIRT

Temuan PIRT yang Tidak Memenuhi Syarat (TMS) dari tahun 2017 

sd 2019 konsisten >20%

Penyebab Terbesar PIRT TMS :

a. cemaran mikrobiologi melebihi batas

b. pengggunaan Bahan Tambahan Pangan (BTP) yang berlebih

Indikasi Faktor Penyebab Temuan :

• Konsistensi penerapan sanitasi dan hygiene secara baik;

• Ketidakpahaman terhadap ketentuan penggunaan BTP

• Tidak ada Sistem Quality Assurance/Quality Control di IRTP

• Minimnya dokumentasi catatan produksi2017 2018 2019

MS TMS

76,6% 77,9% 75,7%

23,4% 22,1% 24,3%



HASIL KAJIAN TAHUN 2019

Berdasarkan hasil kajian terhadap 83 Kab/Kota di 10 provinsi→ 29 Kab/Kota belum mempersyaratkan

keterangan lengkap label (tanggal kedaluwarsa, kode produksi dan/atau rancangan label) pada saat pengajuan

pendaftaran SPP-IRT.

Banyak ditemukan label produk pangan yang tidak memenuhi ketentuan (TMK):

• Label yang tidak menggunakan Bahasa Indonesia

• Mudah luntur, 

• Tidak terbaca jelas, 

• Menyesatkan, berlebihan, dan keterangan lain (klaim) pada label yang tidak memenuhi ketentuan.

Pada PerBPOM No 22 Tahun 2018 tentang

Pedoman Pemberian Sertifikat Produksi Pangan

Industri Rumah Tangga→ Rancangan Label 

WAJIB DIEVALUASI



Pendaftaran 
Untuk 
Pangan

PANGAN SEGAR
KEMENTERIAN PERTANIAN

PANGAN MENGANDUNG 
HERBAL

BADAN POM
OBAT 
TRADISIONAL

PANGAN SIAP SAJI 
DINAS KESEHATAN

Sertifikat Laik Higiene

PANGAN OLAHAN 
TERKEMAS
• BPOM (MD/ML)
• PEMDA (BUPATI / WALIKOTA) 

PIRT
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UU No 18 Tahun 2012
tentang Pangan

PP 5 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko

Per BPOM No 22 Tahun 2018
tentang Pedoman Pemberian Sertifikat Produksi
Pangan Industri Rumah Tangga

Per BPOM No 10 Tahun 2021
tentang Standar Kegiatan Usaha dan Produk
Pada Penyelenggaraan Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko Sektor Obat dan Makanan

DASAR HUKUM PEMBERIAN SPP-IRT

PP 86 TAHUN 2019
tentang Keamanan Pangan

|

6

Menggantikan PP 24 Tahun 2018

tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi secara
Elektronik

UU No 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja
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SERTIFIKAT PRODUKSI PANGAN IRT (SPP-IRT)

adalah jaminan tertulis yang diberikan
oleh Bupati/Walikota terhadap pangan
produksi IRTP di wilayah kerjanya yang 
telah memenuhi persyaratan pemberian
SPP-IRT dalam rangka peredaran Pangan
Produksi IRTP.

Peraturan BPOM No.22 Tahun
2018 tentang Pedoman
Pemberian SPP-IRT



TATA CARA PEMBERIAN
SPP-IRT
Sertifikat Produksi Pangan Industri
Rumah Tangga (SPP-IRT)

istanaumkm.pom.go.id



Simulasi Alur Penerbitan SPP-IRT (No. P-IRT)
Penyesuaian dengan terbitnya PP No 5 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko

PeraturanBadan PengawasObatdan MakananNomor10 Tahun2021 tentangStandarKegiatanUsaha dan ProdukPada PenyelenggaraanPerizinanBerusahaBerbasisRisiko
SektorObatdan Makanan

https://jdih.pom.go.id/view/slide/1253/10/2021


Mengikuti Penyuluhan Keamanan Pangan
dengan nilai post test minimal 60

Hasil Pemeriksaan Sarana Level I dan II

PERSYARATAN MEMPEROLEH SPP-IRT

Rancangan Label Produk Pangan Memenuhi Ketentuan
dalam Peraturan Label Pangan

Penyuluh Keamanan Pangan yang Kompeten



CONTOH SERTIFIKAT 
PENYULUHAN 

KEAMANAN PANGAN 
(PKP) DIBERIKAN OLEH 

DINAS KESEHATAN 
KABUPATEN/KOTA



Formulir
Pemeriksaan
Sarana IRTP

• Sesuai ketentuan Peraturan BPOM 
Nomor: HK.03.1.23.04.12.2207 
tahun 2012 tanggal 5 April 2012
tentang Tata Cara Pemeriksaan
Sarana Produksi Pangan Industri
Rumah Tangga

• Hasil pemeriksaan sarana harus
memenuhi Level I atau II



Contoh 
Formulir
Permohonan
SPP -IRT & 
Rancangan
Label Produk
Pangan

• Formulirpemohonanberisi data 
pemohon, informasi produk yang 
didaftarkan dan rancangan label

• DinasKesehatanKab/Kota akan 
memeriksa kelengkapandatapada 
FormulirPermohonan



LA
BE

L

LABEL

Wajib ada pada setiap

pangan terkemas

Terletak pada bagian

pangan yang mudah

dilihat dan dibaca

Tidak mudah lepas, 

luntur atau rusak

Berisi keterangan

mengenai pangan

Harus benar dan tidak

menyesatkan

Desain sesuai yang 

disetujui pada saat

pendaftaran

Ketentuan Umum Label

Peraturan BPOM Nomor 31 Tahun 2018 mengenai Label Produk Pangan

Label wajib ditulis 

dan dicetak dalam 

bahasa Indonesia



L
A

B
E

L
LABEL

a) Nama produk

b) Daftar bahan yang digunakan/ komposisi

c) Berat bersih atau isi bersih

d) Nama dan alamat pihak yang memproduksi/ mengimpor

e) Halal bagi yang dipersyaratkan

f) Tanggal dan kode produksi

g) Keterangan kedaluwarsa

h) Nomor Izin Edar

i) Asal usul bahan pangan tertentu

= Harus ditempatkan pada bagian Label yang paling mudah dilihat dan dibaca

- Proses khusus seperti : jagung rekayasa genetik, bawang putih iradiasi

- Asal bahan : protein kedelai, lemak babi

Ketentuan Umum Produk Minimal



Logo Halal

Diletakkan di Bagian Utama Label



❖ KarbohidratTotal
❖ Gula
❖ Garam

INFORMASI NILAI GIZI
Takaran saji 20 g

Sajian per Kemasan 2,5

JUMLAH PER SAJIAN
Energi total 80 kkal

Energi dari lemak 10 kkal

Energi dari lemak jenuh 0 kkal

% AKG*

Lemak total 1 g 1 %

Lemak trans 0 g

Kolesterol 0 mg 0 %
Lemak jenuh 0 g 0 %

Protein 1 g 2 %

Karbohidrat total 16 g 5 %

Serat pangan 3 g 9 %

Gula 0 g

Garam (natrium) 270 mg 18 %

Vitamin dan mineral
Vitamin A 15 %

Vitamin B1 20 %

Vitamin B2 8 %

Vitamin B3 8 %

Vitamin B5 20 %

Vitamin B6 8 %

Vitamin B12 8 %

Kalsium 8 %

Zat Besi 15 %

Seng/Zinc 10 %

*Persen AKG berdasarkan kebutuhan energi 2150
kkal. Kebutuhan energi anda mungkin lebih tinggi
atau lebih rendah.

Informasi Nilai Gizi (ING) adalah daftar  
kandungan zat gizi dan non gizi pangan  

olahan sebagaimana produk pangan  
olahan dijual sesuai dengan format  

yangdibakukan

Informasi yang wajib dicantumkan

❖ Takaransaji
❖ Jumlah sajian perkemasan
❖ Catatankaki

Zat gizi yang wajib dicantumkan

❖ EnergiTotal
❖ Lemaktotal
❖ LemakJenuh
❖ Protein

PENCANTUMAN INFORMASI NILAI GIZI

PER BPOM NO 22 TAHUN 2019
TENTANG INFORMASI NILAI 
GIZI PADA LABEL PANGAN 

OLAHAN

ProdukIRTP Wajib
mencantumkanING  
yang akanditerapkan

secarabertahap. 

Kandunganbeberapa
panganIRTP telah

termuat dalam
PerBPOM No. 16 tahun

2020 tentang

Pencantuman Informasi

Nilai Gizi untuk Pangan

Olahan yang Diproduksi

Oleh Usaha Mikro dan 

Usaha Kecil.

→ informasi nilai
gizi 42 Jenis pangan



KLAIM

A. KLAIM GIZI

1) Klaim kandungan zat gizi

2) Klaim perbandingan zat gizi

B. KLAIM KESEHATAN

1) Klaim fungsi zat gizi

2) Klaim fungsi lain

3) Klaim penurunan risiko penyakit

C. KLAIM LAINNYA

Klaim isotonik, tanpa penambahan gula, klaim

laktosa, klain gluten PANGAN BERKLAIM TIDAK BOLEH 
DIDAFTARKAN SEBAGAI PIRT



IklanPanganadalahSetiapketeranganatau
pernyataanmengenaipangandalambentuk
gambar, tulisan, ataubentuklain yang 
dilakukandenganberbagaicarauntuk
pemasarandan atauperdaganganpangan.*)

IKLAN PANGAN

TUJUAN PENGAWASAN IKLAN PANGAN

Memberikanjaminanperlindungankepada
masyarakatterhadapiklanyang menyesatkan
dan tidak memenuhiketentuansehingga
tidak merugikanmasyarakat

PERATURAN PEMERINTAH 
NO. 69 TAHUN 1999



Informasi yang Tidak Boleh Dicantumkan dalam Iklan

• Kata-ƪŀǘŀ ǎǳǇŜǊƭŀǘƛŦ ǎŜǇŜǊǘƛ άpalingέΣ  άnomor satuέΣ έtopέΣ ŀǘŀǳ 
kata-ƪŀǘŀ ōŜǊŀǿŀƭŀƴ άterάΣ Řŀƴ ŀǘŀǳ ȅŀƴƎ ōŜǊƳŀƪƴŀ ǎŀƳŀΣ ƪŜŎǳŀƭƛ 
jika disertai dengan bukti yang dapat dipertanggungjawabkan.

• έSatu-satunyaέΣ έhanyaέΣ έcumaέΣ ŀǘŀǳ ȅŀƴƎ ōŜƳŀƪƴŀ ǎŀƳŀ ǘƛŘŀƪ 
boleh digunakan, kecuali jika secara khas disertai dengan 
penjelasan yang dapat dipertanggungjawabkan, dalam hal apa 
produk tersebut menjadi satu-satunya.

• Memuat pernyataan kandungan zat gizi pada pangan apabila
kandunganzat gizi tersebut tidak seluruhnyaberasaldari pangan
tersebut, tetapi sebagiandiberikan oleh panganlain yang dapat
dikonsumsibersama-sama.

• Diperankan oleh tenaga kesehatan,tokoh agama,atau pejabat
publik atau berperan sebagai tenaga kesehatan atau pejabat
publik.

• Iklansediaanpemanisbuatandilarangmenggunakantulisan,kata-
kata,gambarseolah-olahpemanisbuatanberasaldari alam.

IKLAN

• Media efektif untuk
membangunbrand 
awareness

• Produkcepatdikenal&
diterimaoleh masyarakat

• Menaikkanomset
penjualan

IKLAN PRODUK PANGAN WAJIB 
MERUJUK PADA INFORMASI 

DARI LABEL PRODUK PANGAN 
YANG DISETUJUI.



Iklandilarangmencantumkankata 
άsehatέΣ άcerdasέΣ άpintarέ jika

terkait dengansebabdan akibat
dari mengkonsumsipanganyang 

diiklankan.

Iklandilarangmenggunakan
dan ataumenampilkansecara

tidak layakpahlawan, 
monumen, dan lambang-

lambangkenegaraanmaupun
tokoh-tokoh dan monumen

yang merupakanmilik umum.

• Iklan dilarang mencantumkan 
bahwa pangan dapat menyehatkan 
dan memulihkan kesehatan.

• Iklan dilarang melecehkan, 
mendiskreditkan atau merendahkan 
baik secara langsung maupun tidak 
langsung pangan lain.



KODE JENIS PANGAN DAN CONTOH PRODUK PIRT

Kode Jenis
Pangan

Jenis Pangan IRTP Contoh Pangan

01 Hasil Olahandagingkering Abon dagingsapi, dendengsapi, keripikparu

02 Hasil OlahanIkan Kering Abon ikan, kerupukikan

03 Hasil OlahanUnggasKering Abon ayam, telur asinmatang, selaisrikaya

04 Hasil OlahanSayur Sayurasin, keripiksayur

05 Hasil OlahanKelapa Geplak, gula kelapa, serundeng

06 Tepungdan Hasil Olahannya Kuekering, pati singkong, hunkwe

07 Minyakdan Lemak Minyakkelapa, minyakkacangtanah

08 Selai, Jeli, dan Sejenisnya Selainanas, serbukpremiksjeli

09 Gula, Kembanggula, dan madu Sirup, madu, gula merah

10 Kopi dan teh Kering Biji kopi sangria, serbukkopi, the serbuk, the celup(*dapatdisebutteh jikamemang
terbuat dari teh, dan dapatdisebutkopi jikamemangmemangterbuat dari kopi)

11 Bumbu Sambal, kecapikan, kecapmanis, cuka

12 Rempah-rempah Rempahsiappakaiuntuk sop, kayumaniskering, mericabubuk(jikaOKKPD sudahsiap
menerbitkanizinmaka, penerbitandialihkankeOKKPD)

13 MinumanSerbuk Minumanserbukjahe, minumanserbukkopi gula susu

14 Hasil olahanbuah Manisanbuah, wajit buah

15 Hasil olahanbiji-bijian, kacang-
kacangan, dan umbi

Rengginang, peyek, kacangbawang, keripikumbi



Plastik

i s t a n a u m k m . p o m . g o . i d

Gelas Karton | Kertas

KEMASAN PANGAN IRTP
Kaleng

Catatan: 

Untuk IRTP, kemasan 

tidak digunakan untuk

pangan yang di 

strerilisasi komersial

KompositLain-lain



PENOMORAN 
PIRT

PIRT No. 

1234567890123 – 45

Minimal 15 (lima belas) digit

Nomor P-IRT diberikan untuk satu
jenis pangan IRTP dengan masa 
berlaku selama 5 (lima) tahun

X X X X 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Huruf Angka 15 digit

PIRT : Pangan Industri Rumah
Tangga

2 nomor terakhirmenunjukkan
tahunberakhirmasa berlakunya

DIGIT KE-1 = KODE JENIS KEMASAN
DIGIT KE-2 = KODE JENIS PANGAN
DIGIT KE-4,5,6,7 = KODE POVINSI DAN KODE KAB/KOTA

DIGIT KE-8,9 = NOMOR URUT PRODUK PANGAN 
YANG TELAH MENDAPAT SPP-
IRT DI IRTP TSB

DIGIT KE-10,11,12,13 = NOMOR URUT IRTP 
DI KAB/KOTA

DIGIT KE-14,15 = TAHUN BERAKHIR 
MASA BERLAKU 
SPP-IRT



CONTOH 1
PENOMORAN

3  KEMASAN DUS KERTAS

P-IRT No. 3153404020115 – 22

PROVINSI DIY, KAB. SLEMAN

KE-2 YANG DIPRODUKSI IRTP TERSEBUT

NO URUT IRTP TERSEBUT DI KAB.SLEMAN

MASA BERLAKU NO PIRT HINGGA TAHUN 2022

15

3404

02

0115

22

HASIL OLAHAN BIJI-BIJIAN, KACANG-

KACANGAN DAN UMBI



CONTOH 2
PENOMORAN

2 KEMASAN PLASTIK

P-IRT No. 2153402010292– 21

HASIL OLAHAN BIJI-BIJIAN, KACANG-

KACANGAN DAN UMBI

PROVINSI YOGYAKARTA, KAB 
BANTUL

KE-1 YANG DIPRODUKSI IRTP TERSEBUT

NO URUT IRTP TERSEBUT DI KAB BANTUL

MASA BERLAKU NO PIRT HINGGA TAHUN 2021

15

3402

01

0292

21



PRINSIP PEMBERIAN 
SPP-IRT

istanaumkm.pom.go.id



“Industri Rumah Tangga Pangan, yang 
selanjutnya disingkat IRTP adalah perusahaan
pangan yang memiliki tempat usaha di 
tempat tinggal dengan peralatan pengolahan
pangan manual hingga semi otomatis”.

Peraturan Badan POM Nomor 22 Tahun 2018 

tentang Pedoman Pemberian Sertifikat Produksi

Pangan Industri Rumah Tangga (SPP-IRT)



BEROPERASI BUKAN DI 
RUMAH TINGGAL

BEROPERASI DI MALL, 
KAWASAN INDUSTRI, DAN 
SEJENISNYA

MENGGUNAKAN 
PERALATAN OTOMATIS

SARANA YANG TIDAK TERMASUK IRTP

i s t a n a u m k m . p o m . g o . i d



PANGAN PRODUKSI IRTP

Ketentuan:
✓ Sesuai dengan kelompok jenis pangan 

dalam Peraturan BPOM No 22 Tahun 
2018

✓ Produk pangan olahan kering
✓ Masa simpan lebih dari 7 hari di suhu 

ruang
✓ Pangan terkemas dan berlabel
✓ Merupakan pangan produksi dalam 

negeri (bukan pangan import)
✓ Tidak boleh mencantumkan klaim

i s t a n a u m k m . p o m . g o . i d



PANGAN YANG TIDAK DIIZINKAN MEMPEROLEH SPP-IRT

i s t a n a u m k m . p o m . g o . i d

PANGAN OLAHAN
TERTENTU

Diperuntukkan bagi
konsumen kelompok
tertentu yang rentan
terhadap penyakit

PANGAN STERIL
KOMERSIAL

PANGAN YANG
DIPROSES DENGAN
PASTEURISASI

Penyimpanan yang
memerlukan lemari
pendingin

PANGAN YANG
DIPROSES DENGAN
PEMBEKUAN

Penyimpanan yang
memerlukan lemari
pembeku

Produk asal hewan
yang dikalengkan

Mis: Gudeg, jamur, 
kikil, dll



PANGAN BERESIKO TINGGI
HIGH-RISK FOOD

NUGGET BAKSO SOSIS

“Tidak diizinkan untuk diproduksi di IRTP kecuali dalam 
bentuk siap saji/segera dikonsumsi (tidak disimpan dalam 

lemari pembeku/pendingin)”

MINUMAN CAIR



SP-PIRT
MD/ML

PanganSegar Asal
Ikan(PSAI) →

Sertifikatkelayakan
pengolahan(SKP), 

sertifikatpenerapan
program manajemen

mutu terpadu, 
sertifikatkesehatan
produkpengolahan

ikan

PanganSegar Asal
Hewan(PSAH) →
nomor registrasi

(PHD/PHI)

PanganSegar Asal
Tumbuhan(PSAT) 

→Nomor
pendaftaran

( PD/PL/PDUK)

Kurma

Kopra

Biji Lada

Beras

Buah Utuh Segar

Sayuran Segar

Sayuran Kering

Biji Kopi Segar 

(tanpa sangrai), dll*

Susu Segar (dari Sapi,

Kambing, Kuda, dll)

Karkas Daging Beku

Telur

Telur Asin Mentah

Sarang Burung Walet

Madu Murni, dll*

Ikan Segar

Udang Segar

Filet Ikan Beku

Tuna giling beku (tuna 

ground meat beku)

Surimi Beku

Cumi-Cumi Kering

Caviar, dll*

Jenis pangan PIRT mengacu

pada lampiran Peraturan

Badan POM No 22 Tahun

2018 Tentang Pedoman

Pemberian Sertifikat Produksi

PIRT

Misal : Minuman Serbuk, Abon

Ikan Kering, Minyak Kelapa, 

Dodol, Gula Jawa dll

Seluruh Jenis Pangan

Olahan

Misal :

Air Mineral (Air Minum

Dalam Kemasan), Ikan

Sarden dalam Kaleng, 

Minuman Sari Buah Jeruk, 

Susu Full Krim UHT, 

Formula Bayi, Minuman

Ibu Hamil, dll

Panganyang belum
mengalamipengolahan
yang dapatdikonsumsi
langsungdan/atauyang 
dapatmenjadibahan

bakupengolahanPangan

Termasukyang sudah 
mengalami perlakuan 

minimal berupa: 
pencucian, pengupasan, 

pengeringan, 
penggilingan, 
pemotongan, 
penggaraman, 
pembekuan, 

pencampuran, pelilinan, 
dan/atau blansir serta 
tanpa penambahan  

Bahan Tambahan Pangan

Makananatauminumanhasilproses dengan
caraataumetodetertentu denganatau
tanpabahantambahan



SETIAP PENERBITAN SPP-IRT, SELALU PERHATIKAN..

Jenisdan deskripsipangan→ sesuaiPeraturanBPOM Nomor22 
Tahun2018 tentangPedomanPemberianSPP-IRT

Rancanganlabel pangan→ sesuaiPeraturanBPOM Nomor31 Tahun
2018 mengenaiLabel ProdukPangan

Penamaanprodukpangan→ sesuaiPeraturanBPOM Nomor34 
Tahun2019 tentangKategoriPangan

PenggunaanBTP → sesuaiPeraturanBPOM Nomor11 Tahun2019 
tentangBTP

Tidakbolehrepackingprodukimpor dan produkyang sudahdalam
kemasanakhir/ terkecil



Cek 
KLIK!

JADI KONSUMEN CERDAS DENGAN

KEMASAN
Dalam kondisi baikK

L LABEL
Baca semua informasi pada 
Label Produk

I IZIN EDAR
Periksa Izin Edar produk, 
dapat menggunakan aplikasi
Cek BPOM

K KEDALUWARSA
Pastikan tidak melebihi masa 
kedaluwarsa



Terima Kasih

Direktorat Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha Pangan Olahan

Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan-Badan POM RI 

Jl. Percetakan Negara No. 23, Jakarta Pusat

Telp. 021-42878701 / 42875738; Fax. 021-42878701

e-mail: direktoratpmpu@pom.go.id; toppmpu@gmail.com


